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ABSTRAK 

Jual beli merupakan sebuah kegiatan muamalah yang sering 

dilakukan salah satunya adalah melakukan jual beli sistem 

barter. Jual beli barter adalah transaksi jual beli di mana sistem 

ini menukarkan kepemilikan antara dua jenis barang yang 

berbeda dalam pertukarannya, kedua jenis barang tersebut harus 

sama nilainya. Jadi dalam barter terjadi proses jual beli dengan 

pembayarannya menggunakan barang, Jual beli barter hanya 

menjadikan harga sebagai dasar penyesuaian tentang harga 

barang yang dipertukarkan, sehingga terjadi selisih harga barang 

yang dipertukarkan. Transaksi jual beli sistem barter dengan 

menggunakan  beras masih terjadi di Pekon Way Manak 

Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus. Masyarakat 

melakukan transaksi jual beli sistem barter dengan beras karena 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Adapun masalah yang tertuang dalam skripsi ini yaitu, 

pertama, bagaimana praktik jual beli dengan sistem barter 

menggunakan beras yang dilakukan masyarakat di Pekon Way 

Manak Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus, kedua, 

bagaimana tinjauan fiqh muamalah tentang jual beli dengan 

sistem barter menggunakan beras pada masyarakat di Pekon 

Way Manak Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik jual beli dengan 

sistem barter menggunakan beras yang dilakukan masyarakat di 

Pekon Way Manak Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus 

dan untuk mengetahui tinjauan fiqh muamalah tentang jual beli 

dengan sistem barter menggunakan beras pada masyarakat di 

Pekon Way Manak Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan peristiwa yang ada di lapangan melalui 

interaksi langsung terkait jual beli dengan sistem barter 

menggunakan beras. pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi 

di lokasi penelitian. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan metode 

berfikir menggunakan deduktif. 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

praktik dilakukan dengan cara jual beli sistem barter 

menggunakan beras yang terjadi di Pekon Way Manak pembeli 

mencari pedagang atau orang yang mau diajak barter. 

Selanjutnya penjual barang mengecek beras untuk dihargai 

sesuai kualitasnya. Setelah ada persetujuan dari pedagang dan 

sudah ada kerelaan antara kedua belah pihak, suka sama suka, 

dan saling ridho maka itu sudah terjadinya akad maka terjadilah 

transaksi barter. Di dalam jual beli sistem barter tersebut sudah 

ada persetujuan antara kedua belah pihak meskipun selisih harga 

dari beras dan barang yang dibarterkan masyarakat dan 

pedagang tidak mempermasalahkan karena mereka saling tolong 

menolong. Transaksi jual beli sistem barter yang dilakukan 

dengan adanya kesepakatan bersama tanpa merasa ada yang 

dirugikan. Dengan demikian tukar menukar tersebut telah 

memenuhi hukum muamalah dalam Islam.   

Kata kunci: Barter, Pekon Way Manak, Tinjauan Fiqh 

Muamalah 
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MOTTO 

 

َٰت أٓ  ي  َٰ َٰء ام نُواَٰلَ  ل كُمَٰب َٰٓ  اَٰأ مٓ  كُلُوٓ  أ ي ُّه اَٰٱلَّذِين  ب  طِلَِٰٓ  ن كُمَٰبٱِلٓ  و  
ٓ  مِّنكُمَٰض َٰأ نَٰت كُون َٰتِ  ر ةًَٰع نَٰت  ر آَٰ  إِلَََّٰ َٰآَْٰ  تُ لُوٓ  ت قَٰو لَ ََٰٰٓ 

ٓ  أ نفُس كُم َٰ(92النساء:َٰ)سورةََٰٰر حِيمًآَٰ  بِكُمَٰك ان ََٰٰٱللَّه ََٰٰإِنَََّٰٰٓ 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama  

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh  

dirimu; sesungguhnya Allah maha penyanyang 

 kepadamu”. (Q.S. An-Nisa : 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum diadakan pembahasan lebih lanjut tentang judul 

yang dimaksud maka terlebih dahulu akan dijelaskan tentang 

penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait 

dengan tujuan skripsi. Dengan penegasan tersebut 

diharapkan tidak akan terjadi kesalahpahaman tentang 

pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan. 

Adapun judul dari skripsi ini adalah ―Tinjauan Fiqh 

Muamalah Tentang Jual Beli Dengan Sistem Barter 

Menggunakan Beras‖ (Studi Kasus di Pekon Way manak 

Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus). Untuk itu perlu 

diuraikan pengertian dari istilah-istilah judul tersebut 

sebagai berikut. 

1. Tinjauan  

Tinjauan adalah hasil meninjau, pandangan, pendapat 

(sesudah menyelidiki, mempelajari, dan sebagainya).
1
 

2. Fiqh Muamalah 

Fiqh Muamalah adalah hukum-hukum yang 

berkaitan dengan tindakan manusia dalam persoalan-

persoalan keduniaan, misalnya dalam persoalan jual beli, 

utang-piutang, kerja sama dagang, perserikatan, kerja 

sama dalam penggarapan tanah, dan sewa-menyewa.
2
 

3. Jual Beli 

Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar 

barang atau barang dengan uang dengan jalan 

                                                             
1
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008). 1713. 
2
 Abdul Rahman Ghazaly and Dkk, Fiqh Muamalat (Jakarta: 

Kencana, 2010). 4. 
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melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain 

atas dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan 

yang dibenarkan oleh syara‘ (hukum Islam).
3
 

 

4. Sistem Barter 

Barter adalah kegiatan tukar menukar yang tidak 

disertai oleh perantara uang atau alat bayar lainnya, yang 

bertujuan untuk memperoleh barang yang mereka 

butuhan.
4
 Barter yang dimaksud merupakan barter 

dengan menggunakan beras. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan 

maksud dari judul skripsi ini adalah suatu pengkajian 

fiqh muamalah secara mendalam mengenai jual beli 

sistem barter di mana pada transaksi jual beli nya 

dilakukan dengan sistem barter tetapi masih ada selisih 

harga tentang barang yang dibarterkan sehingga dapat 

merugikan salah satu pihak.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan 

interaksi. Dengan berinteraksi, mereka dapat mengambil dan 

memberikan manfaat. Salah satu praktik yang merupakan 

hasil interaksi sesama manusia yakni terjadinya jual beli di 

mana mereka mampu mendapatkan kebutuhan yang mereka 

inginkan.
5
 Dalam Al-Qur‘an jual beli merupakan bagian dari 

ungkapan perdagangan atau dapat juga disamakan dengan 

perdagangan. Konsep jual beli mengandung dua kegiatan 

                                                             
3
 Khumedi Ja‘far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Aspek 

Hukum Keluarga Dan Bisnis) (Surabaya: Gemilang Publisher, 2018). 
4
Dunia Pendidikan, ―Pengertian Barter,‖ duniapendidikan.co.id, 

2021, https://duniapendidikan.co.id/barter-adalah-pengertian-sejarah/. 

(diakses pada tanggal 18 Agustus 2021, 16:21). 
5
 Deden Kushendar, Eksiklopedia Jual Beli Dalam Islam (tt.p: 

Yurcomp, 2010). 24. 
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sekaligus yaitu salah satu pihak menjual dan pihak lain 

membeli. Dengan demikian, jual beli mengandung  konsep 

serah terima suatu objek yang mengandung nilai secara 

hukum sebagai ganti atas pembayaran dari suatu harga 

tertentu.
6
 

Transaksi yang dilakukan oleh setiap manusia adalah 

jual beli. Ada berbagai macam bentuk jual beli di Indonesia, 

mulai dari jual beli dengan kartu kredit, hingga jual beli 

dengan uang, sampai jual beli yang sangat tradisional yaitu 

jual beli dengan sistem barter (barang dengan barang). 

Barter adalah suatu sistem transaksi jual beli di mana sistem 

ini menukarkan kepemilikan antara dua jenis barang yang 

berbeda dalam pertukarannya, kedua jenis barang tersebut 

harus sama nilainya. Barter juga dapat diartikan sebagai 

pertukaran barang dengan barang, barang dan jasa, atau jasa 

dengan barang tanpa menggunakan uang sebagai perantara.
7
 

Pada zaman itu barter menjadi pilihan dalam transaksi 

perdagangan karena sistemnya tidak memerlukan uang 

untuk mendapatkan barang yang diinginkan. Namun dengan 

perkembangan teknologi yang semakin canggih, barter mulai 

ditinggalkan oleh masyarakat karena sistem barter dianggap 

tidak efektif dalam transaksi perdagangan.
8
 Berbeda dengan 

kenyataan bahwa di zaman modern ini sistem barter masih 

ada dan dilakukan di Pekon Way Manak Kecamatan Pugung 

Kabupaten Tanggamus. 

                                                             
6
 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah Dan Fiqh Muamalah 

(Jakarta Timur: Kencana, 2019). 63. 
7 Izzatun Maghfirah, Praktek Barter Panen Cengkeh Ditinjau Dari 

Perspektif Fiqh Muamalah, Adilla : Jurnal Ekonomi Syariah 4 no. 2 (2021): 

28, http://e-jurnal.unisda,ac.id/index.php/adilla/article/view/2516.    
8
 8

Pendidikan, ―Pengertian Barter.‖ (diakses pada tanggal 20 

Agustus 2021, 17:54) 

  

http://e-jurnal.unisda,ac.id/index.php/adilla/article/view/2516
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Sistem barter yang dilakukan masyarakat di sana yaitu 

dengan cara menukarkan beras dengan kebutuhan pokok 

lainnya seperti tempe, tahu, sayur ataupun ikan. Seperti 

menukarkan beras dengan tempe/tahu, beras dengan 

sayuran, atau beras dengan ikan, yang mana beras dihargai 

Rp.8.500/Kg, tempe dihargai Rp.1.000/biji, tahu dihargai 

Rp.2.000/bungkus, ikan dihargai Rp.10.000/Kg, dan untuk 

sayuran harganya tergantung jenis sayuran tersebut. Seperti 

contoh pembeli menjual beras untuk ditukarkan dengan 

tempe, pembeli memberikan beras 1 Kg dengan seharga 

Rp.8.500, dan penjual memberikan tempe yang mana 1 

tempe seharga Rp.1.000, dalam praktiknya penjual 

memberikan 8 tempe kepada pembeli dan itu masih 

mempunyai sisa uang Rp.500, dari 1 Kg beras. Contoh lain 

pembeli menjual beras untuk ditukarkan dengan ikan 1 Kg, 

pembeli memberikan 1 ½  Kg beras dengan harga Rp.12.750 

sesuai kualitas beras, dan penjual memberikan ikan 1 Kg 

dengan harga Rp.10.000 dan itu masih mempunyai sisa uang 

Rp.2.750.- dari 1 ½ Kg beras. 

Transaksi jual beli dengan menggunakan sistem barter 

tersebut di atas teridentifikasi bisa merugikan salah satu 

pihak karena jual beli barter hanya menjadikan harga 

sebagai dasar penyesuaian terhadap harga barang yang 

dipertukarkan, sehingga terjadi selisih harga barang yang 

dipertukarkan. Selain barter, dapat terjadi perbedaan antara 

harga dan nilai barang yang dipertukarkan. Barter yang 

diperbolehkan dalam Islam adalah barang yang akan 

dipertukarkan harus sama jenisnya, nilainya sama, dan 

berlangsung seketika (tunai). Sedangkan di Pekon Way 

Manak Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus terjadi 

barter yaitu transaksi berlangsung (tunai), tetapi barang yang 

dibarterkan tidak sejenis. 



5 
 

 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, 

peneliti tertarik untuk meneliti masalah ini dengan judul : 

“Tinjauan Fiqh Muamalah Tentang Jual Beli Dengan 

Sistem Barter Menggunakan Beras” (Studi Kasus di 

Pekon Way Manak Kecamatan Pugung Kabupaten 

Tanggamus). 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini berdasarkan latar belakang masalah 

yang telah dibahas di atas maka fokus penelitian ini adalah 

mengenai pandangan fiqh muamalah terkait pelaksanaan jual 

beli dengan sistem barter menggunakan beras, karena 

adanya selisih harga barang yang ditukarkan. Sedangkan sub 

fokus penelitian ini adalah mengarahkan persoalan 

penentuan fiqh muamalah yang terkait dengan praktik jual 

beli sistem barter menggunakan beras dan bagaimana 

menurut tinjauan fiqh muamalah tentang jual beli sistem 

barter menggunakan beras. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah 

yang dapat dikaji dan dibahas lebih lanjut, yaitu sebagai 

berikut :   

1. Bagaimana praktik jual beli dengan sistem barter 

menggunakan beras yang dilakukan masyarakat di Pekon 

Way Manak Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus 

? 

2. Bagaimana menurut tinjauan fiqh muamalah tentang jual 

beli dengan sistem barter menggunakan beras pada 

masyarakat di Pekon Way Manak Kecamatan Pugung 

Kabupaten Tanggamus ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penulis 

dapat melakukan penelitian yang memiliki tujuan : 

1. Untuk mengetahui praktik jual beli dengan sistem barter 

menggunakan beras yang dilakukan masyarakat di Pekon 

Way Manak Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus. 

2. Untuk mengetahui tinjauan fiqh muamalah tentang jual 

beli dengan sistem barter menggunakan beras pada 

masyarakat di Pekon Way Manak Kecamatan Pugung 

Kabupaten Tanggamus. 

 

F. Manfat penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan dan dapat menjadi bahan 

pemikiran bagi para penjual dan pembeli dalam melakukan 

transaksi barter. 

1. Dari segi teoritis diharapkan, dapat bermanfaat untuk 

bahan informasi bagi pengkaji, pengambilan kebijakan 

dan penelitian ekonomi syariah dan untuk 

mengembangkan pemikiran umat Islam dan memperkaya 

khazanah pemikiran Islam dalam menjelaskan, dan dapat 

memahami elastisitas fiqh muamalah dalam banyaknya 

polemik yang semakin banyak jenisnya, khususnya 

mengenai tinjauan fiqh muamalah tentang jual beli 

dengan sistem barter menggunakan beras. 

2. Dari segi praktisi diharapkan, dapat bermanfaat sebagai 

pengetahuan yang dapat memberikan informasi bagi 

semua kalangan dalam upayaa meningkatkan ilmu 

pengetahuan dalam bidang jual beli.  

 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

 Ahmad Lathif Sirojul Rohmat, Jurusan Hukum Perdata 

Islam Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam 
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Negeri Sunan Ampel yang berjudul, ―Analisis Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Padi Dengan Sistem Barter Di Pekon 

Sumberagung Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro‖. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis, 

penelitian ini mengkaji mengenai jual beli barter antara padi 

yang baru dipanen ditukar dengan padi yang siap dijadikan 

benih, jual beli tersebut dilakukan ketika waktu musim 

panen dan akan memasuki musim tanam selanjutnya, untuk 

membuat benih padi harus melalui proses yang panjang, 

sehingga untuk mempersingkat waktu dan menghemat biaya 

pengeluaran untuk mendapatkan benih yang unggul petani 

melakukan jual beli padi dengan sistem barter dengan petani 

yang lainnya yang mempunyai stok padi lama yang siap 

untuk dijadikan benih, namun dalam transaksi barter ini 

penjual meminta adanya tambahan 20% perkuintalnya agar 

tidak mengalami kerugian. Dalam pelaksanaan praktik jual 

beli sistem barter ini termasuk dalam jual beli „araya karena 

dalam jual beli tersebut terdapat pengecualian dari jual beli 

yang diharamkan.
9
 

Fahri Rizky Pratama, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas Syariah Uin Raden Intan Lampung  yang berjudul, 

―Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Burung Beda 

Jenis Dengan Sistem Barter‖ penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif analitis mengkaji mengenai sistem barter, 

objek penelitian ini adalah jual beli  burung berbeda jenis. 

Hasil penelitian : Dari penelitian ini peneliti dapat 

menyimpulkan dalam pelaksanaan jual beli burung dengan 

sistem barter di Kecamatan Panjang, Bandar Lampung 

dilakukan  dengan cara pembeli datang langsung ke kios 

                                                             
9
 Ahmad Lathif Sirojul Rohmat, ―Analisis Hukum Islam Terhadap 

Jual Beli Padi Dengan Sistem Barter Di Desa Sumberagung Kecamatan 

Dander Kabupaten Bojonegoro‖ (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 

2020).  
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burung. Dalam jual beli ini pembeli hanya melihat kondisi 

dan mendengar langsung suara kicau burung, di mana 

penjual sengaja tidak berlaku jujur dengan tidak menjelaskan 

kondisi fisik burung yang sebenarnya sehingga dalam 

penetapan harga yang sudah ditetapkan tidak sesuai dengan 

kondisi burung. Dalam tinjauan hukum Islam cara penjual 

burung tidak sesuai dengan hukum Islam karena sikapnya 

yang tidak jujur, terdapat unsur tagrir (tipuan) dan ghubn 

(penyamaran).
10

 

Umi Fadilah, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung yang berjudul, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Jual Beli Barter Motor Dengan Penambahan Uang (Studi di 

Pekon Negeri Agung Kecamatan Talang Padang Kabupaten 

Tanggamus). Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

lapangan yang bersifat deskriptif analisis, mengkaji 

mengenai jual beli barter motor dengan penambahan uang 

yang terjadi dipekon negeri agung yang mana pembeli akan 

membeli motor kepada penjual atau penyedia barang yang 

akan ditukarkan, saat sudah bertemu pembeli langsung 

menglihat kondisi motor yang akan dibarterkan, terjadilah 

tawar menawar antara pembeli dan penukar motor jika sudah 

saling sepakat terjadilah barter motor dengan tambahan uang 

sejumlah Rp.1.000.000. penambahan uang tersebut adalah 

keinginan penjual karena penjual berdalih penambahan uang 

sesuai dengan kondisi motor yang dibarterkan. Dengan 

adanya syarat tersebut, pihak kedua memberi uang tambahan 

kepada pihak pertama dengan kesepakatan bersama. Namun 

pada dasarnya dengan kesepakatan bersama, terlihat ada 

unsur keterpaksaan karena jika pihak kedua (pembeli) tidak 

                                                             
10

 Fahri Rizky Pratama, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli 

Burung Beda Jenis Dengan Sistem Barter‖ (Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, 2020). 
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menambahkan uang maka pembeli tidak akan mendapatkan 

motor yang diinginkan.
11

 

 Nor Risnawati, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam Institut Agama 

Islam Negeri Parepare yang berjudul, ―Analisis Hukum 

Ekonomi Islam Tentang Sistem Barter Di Pasar Terapung 

Lok Baitan Banjar‖. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif analitis, Penelitian ini mengkaji mengenai 

pelaksanaan barter di Pasar Terapung Lok Baintan Banjar 

yang secara rukun dan syarat sahnya sudah terpenuhi namun 

masih terdapat sebagian kecil pedagang yang masuk dalam 

kategori gharar seperti mencampurkan buah yang manis 

dengan buah yang kecut dan menjual sayur yang tidak segar 

lagi.
12

 

Persamaan penelitian ini dengan ke empat penelitian di 

atas adalah terletak pada sistem barter yang terjadi pada 

suatu masyarakat.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah terletak pada objek penelitian yaitu beras yang hanya 

menjadi alat tukar barter untuk memenuhi kebutuhan dan 

terfokus pada perilaku barter yang tejadi di antara penjual 

dan pembeli karena adanya selisih harga terhadap barang 

yang dibarterkan, Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dan menggunakan tinjauan fiqh 

muamalah sedangkan penelitian terdahulu menggunakan 

metode deskriptif analisis dan menggunakan tinjauan hukum 

Islam dan analitis hukum ekonomi Islam. 

 

                                                             
11

 Umi Fadilah, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Barter 

Motor Dengan Penambahan Uang‖ (Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2017). 
12

 Nor Risnawati, ―Analisis Hukum Ekonomi Islam Tentang Sistem 

Barter Di Pasar Terapung Lok Baintan Banjar‖ (Institut Agama Islam 

Negeri, 2020). 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

yang dilakukan secara bertahap dimulai dari penentuan 

topik, pengumpulan data dan menganalisis data, sehingga 

dapat diperoleh suatu pemahaman dan pengertian atas topik, 

gejala, atau misi tertentu.
13

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu mengumpulkan data secara langsung ke 

lapangan dengan melihat lebih dekat objek yang akan 

diteliti di Pekon Way Manak Kecamatan Pugung 

Kabupaten Tanggamus.
14

 Objek yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah masyarakat yang melaksanakan 

praktik jual beli dengan sistem barter menggunakan 

beras di Pekon Way Manak Kecamatan Pugung 

Kabupaten Tanggamus.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Metode 

deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang akan diamati.
15

 Dalam 

penelitian ini peneliti ingin menggambarkan peristiwa 

yang ada di lapangan melalui interaksi langsung terkait 

jual beli dengan sistem barter menggunakan beras di 

Pekon Way Manak Kecamatan Pugung Kabupaten 

Tanggamus.  

 

 

                                                             
13

 J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, Dan 

Keunggulannya (Jakarta: PT. Raja Grafindo persada, 2008). 2-3. 
14

 Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Riset Sosial (Bandung: 

Mandar Maju, 1990). 32 
15

 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian 

(Yogyakarta: Literasi Publishing, 2015). 27. 
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3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer  

Sumber data primer merupakan data yang 

diperoleh secara langsung dengan melakukan 

observasi dari hasil penelitian di lapangan dalam hal 

objek yang diteliti.
16

 Adapun data primer ini 

diperoleh dari masyarakat Pekon Way Manak 

Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus.  

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang 

diambil atau dikumpulkan penulis dari berbagai 

sumber yang telah ada (penulis sebagai tangan 

kedua).
17

 Data sekunder dapat diperoleh dari artikel-

artikel internet mengenai sistem barter, buku-buku 

mengenai jual beli, literatur, maupun pustaka yang 

relevan. 

4. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas, obyek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
18

 Penelitian 

ini dilaksanakan pada tanggal 15 hingga 23 Oktober 

untuk menentukan jumlah populasi yang akan diambil.  

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat 

yang sering melakukan kegiatan barter di Pekon Way 

Manak Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus yaitu 

                                                             
16

 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

Gabungan, Edisi Pert (Jakarta: Kencana, 2014). 345. 
17

 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 58. 
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2019). 215. 
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antara penjual dan pembeli. Adapun jumlah populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 8 orang, yaitu di 

antaranya 4 orang pembeli dan 4 orang penjual. 

Penelitian ini adalah penelitian populasi, karena semua 

populasi dijadikan sampel penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data di antaranya yaitu : 

a. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data yang 

diperoleh dengan cara pengamatan.
19

 Dalam hal ini, 

peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas 

para pihak yang melakukan transaksi jual beli dengan 

sistem barter menggunakan beras yaitu antara 

penjual dan pembeli. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 

dengan berhadapan secara langsung percakapan tatap 

muka (face to face) antara pewawancara dengan 

sumber informasi.
20

 Dalam hal ini data yang peniti 

dapat merupakan hasil wawancara penulis kepada 

para informan di Pekon Way Manak Kecamatan 

Pugung Kabupaten Tanggamus.  

a. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data 

melalui penghimpunan data tertulis dan tercetak. 

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 

                                                             
19

 Ibid., 69   
20

 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

Gabungan, Edisi Pert, 372. 
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buku, Al-Qur‘an, Hadist, surat kabar, majalah, 

agenda, dan sebagainya.
21

 

6. Teknik Pengolahan Data 

Data yang telah diperoleh dari hasil penelitian 

tentang sumber data kemudian akan diolah melalui cara-

cara sebagai berikut : 

a. Editing (pemeriksaan data), merupakan pengecekan 

kembali catatan-catatan data yang diambil tersebut 

dan disempurnakan agar dapat diolah.
22

 

b. Organizing, yaitu mengatur serta menyusun 

informasi sumber dokumentasi  sedemikian rupa 

sehingga bisa mendapatkan gambaran yang sesuai 

dengan rumusan masalah, dan mengelompokan 

informasi yang diperoleh.
23

 

7. Analisis Data 

Menurut Moleong, Analisis data adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain.
24

  

Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara 

deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan, mengkaji, 

atau menganalisis seluruh permasalahan yang ada pada 

pokok-pokok masalah yang diteliti secara deduktif, yaitu 

metode penganalisa dari pernyataan-pernyataan yang 

bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang 

                                                             
21  Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 66. 
22

 Amri Amir, Metodologi Penelitian Ekonomi Dan Penerapannya 

(Jambi: IPB Press, 2009). 214. 
23

 Ibid., 216.  
24  Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 98. 
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bersifat khusus. Dari data tersebut peneliti, menganalisis 

sehingga menemukan makna yang kemudian makna 

tersebut menjadi hasil penelitian.
25

     

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini maka 

diperlukan adanya sistematika pembahasan, sehingga 

pembaca dapat memahami skripsi ini dengan mudah, adapun 

sistematika tersebut terbagi ke dalam beberapa bab, yaitu : 

1. Bab pertama, Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan 

masalah-masalah yang erat kaitannya dengan pembahasan 

skripsi, dan sekaligus sebagai dasar  dan memberi 

penjelasan mengenai skripsi ini, yang meliputi : Penegasan 

Judul, Latar Belakang Masalah, Identifikasi Dan Batasan 

Masalah, Fokus dan Sub Fokus Masalah, Rumusan 

masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian 

Terdahulu Yang Relavan, Metode Penelitian, Sistematika 

Pembahasan. 

2. Bab kedua, Landasan Teori, meliputi : Jual Beli yang di 

dalamnya Memuat Pengertian Jual Beli, Dasar Hukum 

Jual Beli, Rukun dan Syarat Jual beli, Macam-Macam Jual 

Beli, Jual Beli Yang Diperbolehkan dan Dilarang. dan 

Bagian yang Kedua yaitu Membahas Tentang Jual Beli 

Barter yang Memuat Pengertian Jual Beli Barter, Dasar 

Hukum Jual Beli Barter, Rukun dan Syarat Jual Beli 

Barter, Jual Beli Barter Yang Diperbolehkan Dan 

Dilarang. 

3. Bab ketiga, Deskripsi Objek Penelitian, Meliputi: 

gambaran lokasi penelitian seperti gambaran objek umum 

objek penelitian, dan penyajian fakta dan data yang ada di 

lapangan mengenai Jual Beli Sistem Barter Menggunakan 

                                                             
25

 Ibid., 99.  
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Beras dan apa yang menjadi faktor penyebab terjadinya 

jual beli dengan sistem barter menggunakan beras. 

4. Bab keempat, Analisis penelitian, meliputi praktik jual 

beli dengan sistem barter menggunakan beras yang 

dilakukan masyarakat Pekon Way Manak Kecamatan 

Pugung Kabupaten Tanggamus serta tinjauan fiqh 

muamalah terntang jual beli dengan sistem barter 

menggunakan beras pada masyarakat Pekon Way Manak 

Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus 

5. Bab kelima Penutup, meliputi: kesimpulan dan 

rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah peneliti 

lakukan dalam judul skripsi ―Tinjauan Fiqh Muamalah 

Tentang Jual Beli Dengan Sistem Barter Menggunakan 

Beras (Studi Kasus Di Pekon Way Manak Kecamatan 

Pugung Kabupaten Tanggamus)‖ maka peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik jual beli sistem barter menggunakan beras di 

Pekon Way Manak Kecamatan Pugung dilakukan 

dengan cukup baik. Pembeli mencari pedagang atau 

orang yang mau diajak barter. Selanjutnya penjual 

barang mengecek beras untuk dihargai sesuai 

kuliatasnya. Setelah ada kata persetujuan dari pedagang 

dan sudah ada kerelaan antara kedua belah pihak, suka 

sama suka, dan saling ridho maka itu sudah terjadinya 

akad maka terjadilah transaksi barter. Pada saat 

pertukarannya ada selisih harga sehingga terjadinya riba, 

namun penjual menawarkan mengambil barang kembali 

atau kembalian berupa uang jika ada sisa uang pada 

barang yang dipertukarkan. Pada praktiknya meskipun 

ada selisih harga dari beras dan barang yang ditukarkan 

masyarakat dan pedagang sama-sama ikhlas karena 

mereka menganggap saling tolong menolong. 

2. Pelaksanaan jual beli sistem barter menggunakan beras 

yang dilakukan di Pekon Way Manak Kecamatan 

Pugung Kabupaten Tanggamus ini dibolehkan dengan 

ketentuan fiqh muamalah. Akad transaksi jual beli yang 

dilakukan oleh masyarakat telah memenuhi rukun dan 

syaratnya. Rukun itu adalah orang-orang yang 

melakukan akad (penjual dan pembeli), ma‟qud ilaih 
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(benda atau barang), sighat (ijab qabul) dan syarat 

terjadinya akad, syarat pelaksanaan akad, dan syarat 

kepastian akad. Di dalam jual beli sistem barter tersebut 

sudah ada persetujuan antara kedua belah pihak 

meskipun selisih harga dari beras dan barang yang 

dibarterkan masyarakat dan pedagang tidak 

mempermasalahkan karena mereka saling tolong 

menolong. Transaksi jual beli sistem barter yang 

dilakukan dengan adanya kesepakatan bersama tanpa 

merasa ada yang dirugikan. Dengan demikian tukar 

menukar tersebut telah memenuhi hukum muamalah 

dalam Islam. 

 

B. Rekomendasi 

Dari kesimpulan tersebut di atas maka peneliti 

memberikan saran kepada para pihak, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Bagi masyarakat agar lebih teliti dalam melakukan 

praktik jual beli sistem barter ini sebelum melakukannya, 

masyarakat juga harus mengetahui berapa harga beras 

perkilogram nya dipasaran.  

2. Agar kemudian hari tidak ada permasalahan dan tidak 

dirugikan. Masyarakat harus mengedepankan prinsip 

syariah bukan hanya melihat dari manfaat dan kebutuhan 

mayarakat yang sangat penting, sehingga termasuk 

kedalam perbuatan yang diridhoi Allah Swt. 

3. Bagi penjual agar lebih mengedepankan kejujuran dan 

kejelasan dalam bertransaksi yang Islami supaya tidak 

melanggar nilai-nilai yang dibolehkan dalam mengambil 

keuntungan dalam praktik jual beli barter dengan 

masyarakat agar tidak adanya yang dirugikan. 

Pelaksanaan jual beli ini diharapkan konsisten yang 
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dilandasi dengan keridhoan suka sama suka bagi para 

pihak. 
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